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Q.S  Hud:106 :"Adapun orang-
orang yang celaka, maka 
tempatnya di dalam NERAKA, di 
dalamnya mereka mengeluarkan 
dan menarik nafas."

Q.S Hud:108 : "Adapun orang-
orang yang berbahagia, maka 
tempatnya di dalam SYURGA, 
mereka kekal di dalamnya 
selama ada LANGIT dan BUMI, 
kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki ; sebagai 
KARUNIA yang tiada putus-
putusnya."

Kedua Ayat di atas menyatakan 
bahwa SYURGA dan NERAKA 
adalah TEMPAT dimana Kita 
masih mengeluarkan dan 
menarik nafas, ketika Langit dan 
Bumi masih ada. Dimana Kita 
mengeluarkan dan menarik 
nafas? Bukankah di TUBUH 
YANG MASIH HIDUP? Berarti 
Tubuh ini bisa menjadi SYURGA 
atau NERAKA, tergantung 
KESADARAN yang telah 
DICAPAI.

Manusia berkesadaran RENDAH 
akan menjadikan TUBUHNYA 
sebagai NERAKA, yang dijaga 
EGO PRIBADI (MALIK). Manusia 



yang berkesadaran TINGGI akan 
menjadikan TUBUHNYA sebagai 
SYURGA , yang dijaga RIDWAN 
(SELALU RIDLO). Dipenjara oleh 
Kebencian, Kedengkian, 
Penghakiman... itulah NERAKA. 
Hidup Tenang, Tenteram, Damai, 
Bahagia, Suci, Bersih, Indah, 
Mulia... itulah SYURGA.

Kita sekarang sedang berada di 
SEKOLAH KEHIDUPAN  yang 
bernama SEMESTA. Segala Hal 
di semesta ini tumbuh melalui 
PROSES. Dan WAKTU  selalu 
memberikan JALAN  untuk 
mencapai TUJUAN. 

Tak ada yang SIA-SIA dalam 
semua kisah  perjalanan hidup 
Kita, seburuk apapun itu. 
Semuanya hanyalah puzel-puzel 
yang berserakan, karena belum 
ketemu TALINYA.  Makanya 
Jangan ada yang DITOLAK. 
HIDUP adalah belajar menerima 
YANG KITA TIDAK INGIN, dan 
belajar melepas YANG KITA 
INGIN. 

Ingatlah bahwa HARI INI telah 
diantarkan oleh MASA LALU. 
Semua KISAH hanya menuntun 
Kita  kepada yang terbaik.  
Jalani saja semuanya, maka  
dengan KETEKUNAN 
menangkap pesan-pesanNya, 
kita akan menemukan 



POLANYA. 

Seperti BIBIT BUNGA   yang 
menumbuhkan batangnya. 
Sebelum bibit itu menumbuh,  ia 
mesti menancapkan akarnya ke 
tanah, sebagai pegangan 
tegaknya batang. Dan untuk 
mengalirkan sari makanan dan 
air dari  tanah ke pohon. Lalu 
tumbuhlah DAUN, DAHAN, 
RANTING, bahkan BUAH 
dengan bantuan CAHAYA 
MATAHARI.  Suatu proses yang 
berjalan dari waktu ke waktu 
SECARA ALAMI. 

Karya seni nan indah pun 
dihasilkan melalui ketekunan. 
dimulai dari PIKIRAN  yang 
menentukan konsepnya. Konsep 
yang dibangun  mengarahkan 
bagaimana pekerjaan dilakukan. 
Bagian demi bagian dikerjakan 
penuh ketelitian. Untuk 
menorehkan semuanya dalam 
posisinya. sehingga secara 
keseluruhan MENYATU, sebagai 
suatu rangkaian yang SALING 
MELENGKAPI .

Sebuah proses pun tak selalu 
mulus dijalani. Seperti daun-
daun yang mengering sebelum 
berbunga.Daun-daun itupun 
hanya jatuh ke tanah. Dan 
dengan segera akan berubah 
menjadi pupuk. Sebagaimana 



setiap KESALAHAN, hanya 
menjadi cara untuk 
MEMPERBAIKI diri, demi 
terciptanya ALUR HIDUP yang 
lebih indah.

Lihatlah  keindahan bunga  yang 
ada di Taman Kita.Tak lepas dari 
keunikan bentuknya. Ada yang 
batangnya keras, ada yang 
batangnya   lentur dan melilit 
tanaman lain.Perhatikan  
daunnya beraneka ragam 
bentuk dan warna. Demikian 
pula dengan Taman Kehidupan 
yang selalu menjadikan dunia ini 
berwarna-warni, oleh semua 
cara bagaimana mereka 
tumbuh, sebagai kisah-kisah 
keindahan SEMESTA CINTA. 

Yang TERPENTING  dalam hidup 
ini adalah menikmati proses 
perjalanan penciptaan karya-
karya dalam  kehidupan sehari-
hari. Karena ketekunan, kejelian, 
kesabaran, kecermatan dalam 
setiap pekerjaan adalah 
komponen-komponen 
kepribadian yang menjadikan 
diri selalu terfokus pada proses 
menciptakan hasil-hasil yang 
akan memberikan kebanggaan 
dan kebahagiaan, sehingga 
perjalanan hidup menjadi suatu 
SENI BERCITA RASA TINGGI.

Ciptakan SYURGA disini, saat 



ini, sekarang. Semua elemen 
bahan pembangun Syurga itu  
sudah tersedia dan berlimpah 
disediakan SANG ARSITEK 
AGUNG MAHA CERDAS TANPA 
BATAS. 

Smoga Semua Makhluk Hidup, 
baik yang kelihatan maupun 
yang tidak kelihatan, di setiap 
ruang dan waktu, di semua 
tingkatan....senantiasa HIDUP 
BERBAHAGIA.....

Bumi Spiritual Itsbatulyaqiin
Rahayu Sagung Dumadi
Salam Rindu
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